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Perempuan dan Lahan Gambut
Women and Peatlands

Indonesia memiliki lahan gambut dengan luas mencapai 22,5 
juta hektar. Ia menyumbang 47% luas lahan gambut di wilayah 
tropis dan merupakan negara dengan lahan gambut terluas 

di Asia Tenggara. Oleh sebab itu keberadaan lahan gambut di 
Indonesia memiliki arti penting bagi kelestarian lingkungan 
secara global. Sayangnya, wacana seputar lahan gambut masih 
muncul terbatas pada situasi tertentu seperti saat terjadinya 
kebakaran hutan dan lahan (karhutla). Wacana lahan gambut 
yang muncul pun umumnya berkutat pada persoalan ekologi dan 
ekonomi, padahal keberadaan lahan gambut memiliki dimensi 
luas, baik dari segi sosial, budaya, politik, bahkan dalam dimensi 
keadilan gender. Dengan luasnya kawasan lahan gambut di 
Indonesia, maka jelas bahwa lahan gambut memiliki arti penting 
bagi kehidupan masyarakat, khususnya penduduk yang hidup 
di sekitar kawasan lahan gambut, termasuk di dalamnya kaum 
perempuan.

Persoalan lahan gambut sebagai persoalan lingkungan secara 
global telah cukup lama dibahas, setidaknya sejak diadopsinya 
the Ramsar Convention on Wetlands of International Importance 
especially as Waterfowl Habitat (Konvensi Ramsar) di kota Ramsar, 
Iran, pada tahun 1971. Konvensi Ramsar telah menekankan 
pentingnya pencegahan kerusakan, pencegahan hilangnya lahan 
basah, serta pentingnya pelestarian lahan basah sebagai bagian 
dari pembangunan yang berkelanjutan. Indonesia sendiri telah 
meratifikasi Konvensi Ramsar pada tahun 1991. International 
Union for Conservation of Nature (IUCN) menyebutkan lahan 
gambut sebagai ekosistem bumi yang sangat berharga karena 
fungsinya dalam pelestarian keragaman hayati, sebagai sumber 
air, pencegahan banjir, dan untuk mengatasi perubahan iklim. 

Ekofeminisme secara umum melihat akar dari kerusakan 
terhadap alam dan penindasan terhadap perempuan sebagai 
akibat dari dominasi patriarki. Sebagaimana pandangan Karen 
J. Warren, cara pandang patriarki yang hierarkis dan opresif 
telah menindas alam dan perempuan. Kerusakan kawasan lahan 
gambut di Indonesia telah terjadi sejak zaman Orde Baru seperti 
salah satunya adalah Rice Mega Project yang mengubah lahan 
gambut di Kalimantan menjadi lahan persawahan. Pembangunan 
yang agresif dan juga bencana seperti kebakaran lahan dan 
hutan yang telah berjalan selama puluhan tahun tersebut telah 
berakumulasi dan menjadi warisan persoalan kawasan lahan 
gambut di Indonesia yang kita hadapi hingga hari ini.

Karhutla besar yang terjadi di Indonesia pada medio 2015 
merupakan peringatan dan penanda penting atas ancaman 
terhadap kawasan lahan gambut di Indonesia. Hal ini ditandai 
dengan pembentukan Badan Restorasi Gambut (BRG) oleh 
pemerintah Indonesia pada tahun 2016. BRG merupakan 
sebuah lembaga non-struktural di bawah Presiden yang diberi 
mandat untuk mengkoordinasikan dan memfasilitasi kawasan 
lahan gambut di tujuh provinsi, yaitu: Jambi, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Riau, Sumatera Selatan, 
dan Papua. Konsep restorasi lahan gambut yang dijalankan oleh 
BRG mengakui bahwa pemulihan tanah tidak dapat dilakukan 
hanya dalam dimensi ekologis-geologis, tetapi juga dalam 
dimensi pemulihan masyarakat sebagai bagian dari ekosistem 
lahan gambut. Konsekuensinya maka kaum perempuan juga 
harus menjadi penerima manfaat dan sekaligus agen dalam 
proses restorasi tersebut. 

Perempuan memiliki kepentingan yang besar akan kelestarian 
lingkungan. Maria Mies dan Vandana Shiva, pemikir dan aktivis 
ekofeminisme, berargumen bahwa perempuan memiliki 
kepentingan yang besar terhadap kelestarian lingkungan. Hal 

ini disebabkan oleh peran gender yang dibebankan kepada 
perempuan dalam pengasuhan dan pengelolaan kehidupan 
sehari-hari. Sehingga, agar dapat memberikan nutrisi yang 
cukup bagi anak dan/atau keluarga, memperoleh air yang bersih, 
dan berbagai kebutuhan sehari-hari lainnya, maka perempuan 
memiliki kepentingan akan ketersediaan dan kelestarian sumber 
daya alam seperti air, udara, lahan, serta flora dan fauna.

Kaum perempuan yang hidup di kawasan lahan gambut 
merupakan gambaran yang jernih tentang hubungan antara 
kerusakan lingkungan dan akibatnya terhadap perempuan. 
Salah satu budaya dan ekonomi lokal di kawasan lahan gambut 
di Kalimantan adalah anyaman purun (purun adalah sejenis 
rumput yang tumbuh di lahan gambut dan sering digunakan 
sebagai bahan anyaman). Keterampilan menganyam purun 
umumnya dilakukan oleh perempuan, dan dilakukan di sela-sela 
waktu peran pengasuhan di dalam rumah tangga atau keluarga. 
Rusaknya lahan gambut menyebabkan hilangnya purun yang 
tumbuh bebas di sekitar desa. Ketika purun tidak lagi tumbuh di 
sekitar desa, maka perempuan pengrajin purun harus mencari 
purun jauh keluar desa, atau harus mengeluarkan biaya ekstra 
untuk membeli purun untuk bahan baku pembuatan anyaman. 

Bencana karhutla di kawasan lahan gambut telah 
menyebabkan kerugian ekonomi dan trauma terhadap 
penduduk. Perempuan adalah kelompok yang merasakan 
dampak langsung karhutla dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
keringnya sumber air, rusaknya kebun, dan hilangnya sumber 
daya hayati lokal seperti ikan. Namun demikian, program-
program pencegahan karhutla masih cenderung mengabaikan 
perempuan. Padahal ketika kebakaran terjadi, perempuan juga 
turut memadamkan api baik di lahan perkebunan maupun 
di pemukiman. Perempuan juga harus memikirkan dampak 
lanjutan dari karhutla terhadap kehidupan keluarga. Misalnya, 
kaum perempuan harus mencari cara mencegah asap masuk ke 
dalam rumah, atau merawat anggota keluarga yang sakit akibat 
asap ketika terjadi karhutla.

Pengalaman kerusakan lahan gambut dan akibatnya 
terhadap masyarakat dan perempuan menguatkan argumen 
ekofeminis seperti Ynestra King. King berpandangan bahwa 
kerusakan dan/atau penindasan yang terjadi terhadap manusia 
berakar dari relasi yang hierarkis dan timpang. Sebagaimana 
relasi kuasa yang timpang antara laki-laki terhadap perempuan, 
akibat yang kita rasakan dari rusaknya kawasan lahan gambut, 
karhutla, bencana asap, dan lainnya, juga menggambarkan 
relasi kuasa dalam pengelolaan dan pemanfaatan lahan gambut 
selama ini. 

Namun, ekofeminisme tidak berhenti pada argumen akan 
keterkaitan antara eksploitasi terhadap alam dengan dominasi 
terhadap perempuan. Ekofeminisme juga melihat agensi 
perempuan dalam memulihkan dan menjaga kelestarian 
lingkungan. Pengalaman perempuan fasilitator desa di Desa 
Peduli Gambut memperlihatkan keberdayaan diri yang politis 
perempuan untuk mencari jalan keluar dalam menghadapi 
tantangan struktural dan kultural dalam proses restorasi gambut. 
Ekofeminisme menawarkan perubahan dalam cara pandang 
manusia yang superior terhadap alam melalui kacamata keadilan 
gender. Ajakan yang sama diajukan melalui pengetahuan yang 
dihadirkan dari pengalaman kaum perempuan, serta upaya 
mereka untuk memulihkan dan memelihara lahan gambut, di 
dalam edisi Jurnal Perempuan kali ini. Selamat membaca! 
(Atnike Nova Sigiro)
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Lembar Abstrak/Abstracts Sheet

Myrna Asnawati Safitri (Badan Restorasi Gambut dan 
Universitas Pancasila, DKI Jakarta, Indonesia)

Membumikan Ekofeminisme dalam Restorasi Gambut: 
Kebijakan, Aksi, dan Tantangan

Manifesting Ecofeminism in Peatland Restoration: Policies, 
Actions, and Challenges

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 1, Februari 2020, hal. 1-12, 24 daftar 
pustaka

Degradation of peatland ecosystems occurs as a result of excessive 
exploitation leading to peat drainage and fires. This was influenced by a 
masculinity perspective in resource tenure and utilization. Ecofeminism 
presents a different perspective on narratives and inter-relationships of 
human with nature, including the place of women in them. Injustice that 
befalls women occur due to unequal power relations in the control and 
utilization of resources in the peatland ecosystem. This paper discusses 
the Government of Indonesia’s efforts to reduce gender injustice 
through Peatland Restoration’s policy. Two policies are discussed here, 
namely the Social Safety Safeguard and Peat Cares Village Program. 
It is concluded that women’s participation must be able to resolve 
the imbalance of power relations among women as well as between 
gender. This requires sufficient time and everlasting education. 

Keywords: ecofeminism, power relation, peatland, peatland restoration. 

Kerusakan ekosistem gambut terjadi akibat eksploitasi berlebihan 
sehingga menyebabkan kekeringan dan kebakaran. Hal ini dipengaruhi 
pandangan maskulinitas pada penguasaan dan pemanfaatan sumber 
daya alam. Ekofeminisme hadir memberi cara pandang lain terhadap 
narasi dan relasi manusia dengan alam, termasuk tempat perempuan 
di dalamnya. Ketidakadilan yang menimpa perempuan terjadi karena 
relasi kuasa yang tidak berimbang dalam penguasaan dan pemanfaatan 
sumber daya di ekosistem gambut. Tulisan ini mendiskusikan upaya 
Pemerintah Indonesia untuk mengurangi ketidakadilan gender melalui 
kebijakan Restorasi Gambut. Terdapat dua kebijakan yang dibahas 
yaitu Kerangka Pengaman Sosial dan Program Desa Peduli Gambut. 
Disimpulkan bahwa partisipasi perempuan sejatinya juga harus mampu 
menyelesaikan ketidakseimbangan relasi kuasa antar perempuan selain 
antar gender. Untuk ini diperlukan waktu yang cukup serta edukasi 
yang terus-menerus. 

Kata kunci: ekofeminisme, relasi kuasa, gambut, restorasi gambut.

Catharina Indirastuti (Kemitraan-Partnership for Governance 
Reform, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan)

Perempuan Bertarung dengan Api di Lahan Gambut: 
Pengalaman Perempuan Desa di Provinsi Kalimantan 

Tengah dan Riau 

Women Fighting Peatland Fire: Rural Women’s Experiences in 
Central Kalimantan and Riau Provinces

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 1, Februari 2020, hal. 13-24, 1 grafik, 9 
daftar pustaka

Forest and land fire that repeatedly destroyed million hectares of 
peatland in Indonesia is a result of unsustainable peatland governance 
for many years. Rural women and men living in peatland have different 
experiences with forest and land fire. Intersectionality between gender 

and class, geographical location, and ethnicity further add nuances to 
these different experiences. This article explores women experiences in 
fighting peat forest and land fire in 3 target villages of Peat Care Village 
Program led by Peat Restoration Agency in Central Kalimantan and 
Riau. Power network that women must endure and a priori on gendered 
roles and responsibilities weaken women’s position in fighting peatland 
fire. Women do not have access to resources given to prevent and 
fight against forest and land fire, while in reality fire-fighting activities 
require women’s involvement especially when it happened in their land 
or living space. Women experiences in facing peat forest and land fire 
is reflected using feminist political ecology approach to highlight the 
multiple impacts that women experience. 

Keywords: forest and land fire, intersectionality, peatland villages, 
women’s access. 

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang berulang kali membakar 
jutaan hektar lahan gambut di Indonesia merupakan akibat dari 
tata kuasa dan tata kelola lahan gambut yang tidak berkelanjutan 
selama puluhan tahun. Perempuan dan laki-laki di wilayah gambut 
perdesaan memiliki penghayatan yang berbeda mengenai karhutla. 
Interseksionalitas antara gender dengan kelas, lokasi geografis, dan 
suku turut mewarnai perbedaan pengalaman yang dirasakan. Artikel 
ini menelusuri pengalaman perempuan dalam penanggulangan 
karhutla di 3 desa dampingan Badan Restorasi Gambut dalam Program 
Desa Peduli Gambut di Provinsi Kalimantan Tengah dan Riau. Jaringan 
relasi kuasa yang melingkupi kehidupan perempuan dan a priori atas 
peran dan tanggung jawab yang digenderkan melemahkan posisi 
perempuan menghadapi karhutla. Perempuan tidak memiliki akses 
atas sumber daya untuk pencegahan dan penanggulangan karhutla, 
sementara aktivitas penanggulangan karhutla menuntut keterlibatan 
perempuan karena terjadi di ruang hidup perempuan. Pengalaman 
perempuan menghadapi karhutla direfleksikan dengan pendekatan 
ekologi politik feminis untuk melihat dampak berlapis yang dialami 
perempuan. 

Kata kunci: kebakaran hutan dan lahan, interseksionalitas, desa gambut, 
akses perempuan. 

Enik Maslahah (Badan Restorasi Gambut (BRG), Hulu Sungai 
Utara, Kalimantan Selatan)

Ketika Purun Menjauh: Pengalaman Perempuan di 
Kawasan Gambut Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan

Being Away from Purun: Women’s Experiences in Peatland Area of 
Hulu Sungai Utara, South Kalimantan

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 1, Februari 2020, hal. 25-35, 4 tabel, 10 
daftar pustaka

Purun is a typical plant that grow in peatland area that has important 
functions for people living in peatland area. The availability of purun is 
now decreasing due to changes in land management and environmental 
destruction. Almost all of the plantation commodities in the peatlands 
area, management of peatlands in the forestry, agriculture, plantation 
and fisheries sectors apply exploitative and pragmatic methods, while 
ignoring environmental sustainability. Furthermore, environmental 
damage also occurs due to disasters such as forest and land fires that 
often occur in peatland areas in Indonesia. One of the damages happen 
to peatland area is the damage and scarcity of purun. As users and 
beneficiaries of purun, women become the affected group that face the 
impact of peatland destruction. This paper describes the experiences 
and efforts of women in peatland areas to restore land and restore the 
existence of purun in their villages.
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Keywords: women and peatland, purun, peatland restoration. 

Purun adalah salah satu tanaman khas yang hidup di kawasan 
lahan gambut yang memiliki fungsi bagi masyarakat di kawasan 
lahan gambut. Keberadaan purun saat ini mulai berkurang akibat 
perubahan tata kelola lahan dan kerusakan lingkungan. Sebagian 
besar komoditas perkebunan di kawasan lahan gambut, pengelolaan 
lahan gambut di sektor kehutanan, pertanian, perkebunan, dan 
perikanan dikelola dengan cara eksploitatif dan pragmatis, sementara 
kurang menghiraukan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, kerusakan 
lingkungan juga terjadi akibat bencana seperti kebakaran hutan dan 
lahan yang masih sering terjadi di kawasan lahan gambut di Indonesia. 
Salah satu kerusakan yang terjadi terhadap kawasan lahan gambut 
adalah kerusakan dan kelangkaan tanaman purun. Sebagai pengelola 
dan pemanfaat purun, perempuan menjadi kelompok terdampak yang 
menghadapi dampak kerusakan lahan gambut. Tulisan ini memaparkan 
pengalaman dan upaya perempuan di kawasan lahan gambut untuk 
merestorasi lahan dan mengembalikan keberadaan purun di desa 
mereka.

Kata Kunci: perempuan dan lahan gambut, purun, restorasi gambut.

1Taqiyuddin Ibnu Syihab, 2Yustina Ambarini Murdiningrum, 
3Lukas Rumboko Wibowo (12Epistema Institute, 3P3SEKPI, DKI 

Jakarta, Indonesia)

Tanaman Purun dan Realita Pahit Perjuangan Perempuan 
di Lahan Gambut

Purun and The Bitter Realities of Women’s Struggle in Peatland 
Areas

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 1, Februari 2020, hal. 37-45, 2 gambar, 21 
daftar pustaka

This paper aims to examine the elimination process of traditional 
conservation that has been built for many years by women on 
peatlands. This article reveals the struggle and multiple burdens of 
women in conservation, to do reproductive and productive work in 
the midst of clashing interests in peatland area. Research conducted 
shows that there is a shift in the mode of production from subsistence 
toward exploitative hegemony by capitalistic interests, as a product 
of modern scientific knowledge. Corporations compete for peatland 
areas to accumulate endless capital which then threatens the purun 
and the purun weaving community of women. This has not only led 
to degradation of the purun ecosystem but also the loss of source of 
life and cultural identity for the purun weaving community. From 
an ecofeminist perspective, investment policies and regimes with 
minimum controls have systematically destroyed peat ecosystems, 
resulting in economic powerlessness and impoverishment of women.

Keywords: purun, women and natural resources, women and peatlands

Tulisan ini mengkaji proses penyingkiran terhadap konservasi 
tradisional yang telah terbangun secara bertahun-tahun oleh kaum 
perempuan di lahan gambut. Artikel ini mengungkapkan pergulatan 
dan multi beban perempuan dalam konservasi, melakukan pekerjaan 
reproduktif dan produktif di tengah-tengah semakin derasnya 
perebutan dan klaim kepentingan atas lahan gambut. Penelitian 
yang dilakukan memperlihatkan adanya pergeseran mode produksi 
dari subsistensi menuju ke arah eksploitatif yang terhegemoni oleh 
kepentingan yang kapitalistis, sebagai produk dari ilmu pengetahuan 
modern. Korporasi memperebutkan lahan gambut untuk akumulasi 
kapital yang menjadi ancaman bagi purun dan komunitas perempuan 
penganyam purun. Akibatnya, komunitas penganyam purun tidak 
hanya kehilangan sumber kehidupan dan ekosistem purun tetapi juga 
identitas budaya mereka. Perspektif ekofeminis memandang bahwa 

kebijakan dan rezim investasi dengan kontrol minimum secara sistematis 
telah menghancurkan ekosistem gambut, yang mengakibatkan 
ketidakberdayaan ekonomi dan pemiskinan perempuan.

Kata kunci: purun, perempuan dan sumberdaya alam, perempuan dan 
lahan gambut

1Nur Iman Subono, 2Andi Misbahul Pratiwi, 2Abby Gina 
(1Departemen Ilmu Politik, Universitas Indonesia & 2Jurnal 

Perempuan, DKI Jakarta)

Aksi Perempuan Fasilitator Desa dalam Revitalisasi 
Ekonomi Kelompok Perempuan di Desa Gambut: Studi 

Kasus 3 Desa di Kalimantan Tengah

Women Village Facilitator Action on Economic Revitalization of 
the Women’s Group: A Case Study in 3 peatland villages, Central 

Kalimantan

Kode Naskah: DDC 305
Jurnal Perempuan, Vol. 25 No. 1, Februari 2020, hal. 47-61, 1 tabel, 2 
grafik, 17 daftar pustaka

Peatlands play an important role in the ecological and economic 
aspects. Peatlands degradation in various regions in Indonesia brings 
economic issues, especially for women. The involvement of women in 
the peatland restoration program as a strategy needs to be reviewed. 
This research focuses on the involvement of women in the peatland 
restoration as a village facilitator, mainly on aspects of economic 
revitalization. This research focuses in 3 Villages in Central Kalimantan 
Province, Jabiren Village, Tumbang Nusa Village, and Gandang Barat 
Village. The main question of this research is how are the actions, 
challenges, and strategies experienced by women as village facilitators 
in the Desa Peduli Gambut program. Based on in-depth interviews 
with relevant actors and literature studies, this research finds, 1) 
the economic revitalization program conducted by women village 
facilitators build the economic resilience of rural women communities 
and changes the gender relations; 2) women village facilitators faced 
structural and cultural obstacles in their action; 3) the program is also 
the part of political actions for peatlands preservation. 

Keyword: women village facilitator, peatlands restoration, economic 
revitalization, power

Lahan gambut memainkan peran penting dalam aspek ekologi dan 
ekonomi. Degradasi lahan gambut di berbagai daerah di Indonesia 
membawa masalah ekonomi masyarakat, terutama bagi perempuan. 
Pelibatan perempuan dalam restorasi lahan gambut menjadi salah satu 
strategi yang patut ditinjau. Penelitian ini berfokus pada keterlibatan 
perempuan dalam restorasi lahan gambut sebagai fasilitator desa, 
terutama perannya pada revitalisasi ekonomi desa. Penelitian ini 
berfokus pada perempuan fasilitator desa di 3 desa di Provinsi 
Kalimantan Tengah yakni Desa Jabiren, Desa Tumbang Nusa, dan Desa 
Gandang Barat. Pertanyaan utama dari penelitian ini adalah bagaimana 
tindakan, tantangan, dan strategi yang dialami oleh perempuan 
sebagai fasilitator desa dalam program Desa Peduli Gambut. 
Berdasarkan wawancara mendalam dengan aktor-aktor dan studi 
literatur yang relevan, penelitian ini menemukan bahwa 1) program 
revitalisasi ekonomi yang dilakukan oleh perempuan fasdes membawa 
dampak terhadap ketahanan ekonomi perempuan pedesaan dan 
perubahan relasi gender di dalam keluarga; 2) perempuan fasilitator 
desa mengalami hambatan struktural dan kultural dalam aksinya; 3) 
program yang dikembangkan perempuan fasdes merupakan bagian 
dari aksi politik untuk pelestarian lahan gambut. 

Kata kunci: perempuan fasilitator desa, restorasi lahan gambut, 
revitalisasi ekonomi, kekuasaan
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